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KATA PENGANTAR 
 

Permasalahan pertanian di Indonesia termasuk di dalamnya peternakan selalu  
menjadi salah satu perhatian seluruh komponen bangsa. Penyelesaian permasalahan 
tersebut dapat lebih cepat jika transfer teknologi  peternakan dari stakeholder terkait ke 
pelaku usaha peternakan sudah berjalan dengan baik. Perkembangan teknologi, khususnya 
teknologi informasi berjalan sangat cepat, maka model transfer teknologi peternakan 
seharusnya mengikuti perkembangan yang ada. Saat ini dunia telah memasuki era revolusi 
industri 4.0 yang menekankan pada artificial intelligence, big data, digital economy dan 
lain lain yang dikenal dengan fenomena disruptive innovation.  Menghadapi fenomena 
tersebut, dunia peternakan juga dituntut berubah sesuai dengan perkembangan teknologi. 
Penyebaran informasi dan teknologi peternakan dari berbagai hasil riset maupun inovasi 
melalui pola digital akan lebih memudahkan hilirisasi tekonologi peternakan demi 
pengembangan sumber daya manusia atau peternak secara menyeluruh. Menghadapi hal 
tersebut Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro menyelenggarakan 
Seminar Nasional Kebangkitan Peternakan III dengan tema ‖Hilirisasi Teknologi 
Peternakan pada Era Revolusi Industri 4.0‖. 

Setelah sukses pelaksanaan Seminar Nasional Kebangkitan Peternakan I pada tahun 
2009 dan yang II pada tahun 2016, maka pada tahun 2018 dilaksanakan seminar nasional 
Kebangkitan Peternakan III dalam rangka mendukung Visi Universitas Diponegoro 
―Menjadi Universitas Riset yang Unggul‖.  Seminar ini diharapkan dapat menghimpun 
karya ilmiah yang berkualitas di bidang peternakan untuk mempercepat proses hilirisasi 
teknologi peternakan, menjadi wadah komunikasi antar pihak yang terkait demi 
pengembangan sumber daya manusia atau peternak secara menyeluruh. 

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Rektor serta Jajaran Pimpinan 
Universitas Diponegoro atas dukungannya sehingga seminar ini terlaksana. Terima kasih 
juga disampaikan kepada Ketua ISAA  (Indonesian Society of Animal Agriculture) atas 
kerjasamanya.  Terima kasih juga disampaikan kepada seluruh panitia pelaksana seminar 
yang telah bekerja keras demi terselenggaranya seminar ini. Akhirnya semoga seminar ini 
berguna bagi kemajuan bidang peternakan dan pertanian pada umumnya.    
   

Dekan Fakultas Peternakan dan Pertanian 
 
 
 

      Prof. Dr. Ir. Mukh Arifin, MSc. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian bertujuan mengevaluasi performans pertumbuhan, awal produksi telur dan profil 
lemak darah serta lemak telur pada ayam kampong akibat suplementasi tepung jahe merah 
(TJM). Seratus duapuluh ekor ayam betina umur 16 minggu dikelompokkan menjadi empat 
kelompok. Setiap kelompok diberi lima perlakuan suplementasi tepung jahe merah P0 (pakan 
basal), P1 (pakan basal + 2,5g/kg TJM), P2 (pakan basal + 5,0g/kg TJM), P3 (pakan basal + 
7,5g/kg TJM) dan P4 (pakan basa l+ 10g/kg TJM). Rancangan penelitian menggunakan  
Rancangan Acak Kelompok dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan, masing-masing unit 
percobaan terdiri dari 6 ekor ayam. Data diolah menggunakan analisis ragam (ANOVA). 
Koleksi data performans dilakukan selama 8 minggu.  Koleksi data  profil lemak serum darah 
dan kuning telur dilakukan pada akhir penelitian. Hasil penelitian menunjukkan suplementasi 
TJM sampai level 10 g/kg dalam ransum ayam kampung periode pertumbuhan belum 
menunjukkan perbaikan performans pertumbuhan dan performans saat awal produksi telur, 
tetapi suplementasi 7,5 g/kg  dan 10,0 g/kg secara nyata menurunkan total lemak dan 
kolesterol serum darah dan kuning telur (p < 0,05). Simpulan penelitian suplementasi tepung 
jahe merah 7,5-10,0 g/kg mampu memperbaiki kualitas telur 
 
Kata kuci: Jahe, Ayam kampong, pertumbuhan, awal produksi, profil lemak. 
 

ABSTRACT 
 

The aim of this study was to evaluate the effect of  supplemented of red ginger powder (RGP) 
on growth performance, early eggs production, and fat profile of blood and egg yolk of 
kampong chicken. One hundred of kampong chicken pullets of 16 weeks old were divided 
into four groups, each of 25 pullets. Each group treated by five treatment, P0 (basal ration), 
P1 (basal ration + 2,5 g/kg RGP) , P2 ((basal ration + 5,0 g/kg RGP), P3 ((basal ration + 7,5 
g/kg RGP) and P4 (basal ration + 10,0 g/kg RGP) in a block randomized design with 3 
replicates and 6 birds in each cage. Data analysis by ANOVA. the data of performance 
parameters were collected during 8 weeks of experimental period. Data of fat profile of blood 
serum and egg yolk were collected at the end of experiment. Results showed that the 
suplementation of RGP into the diets were not increased growth performance and early of egg 
production, whereas  level of RGP 0,75 g/kg and 10,0 g/kg significantly decrease total 
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trigliseride and cholesterol of blood serum and egg yolk  (P<0,05). The conclution of this 
study was supplementation  of RGP of 7,5-10,0 g/kg increased eggs quality. 
 
Key words: Ginger, Kampung chickens, Growth, egg production, fat profile.  

 
PENDAHULUAN 

 
Dewasa ini berkembang pemeliharaan ayam kampung secara intensif terutama di sekitar 

kota besar, untuk tujuan menghasilkan ayam kampung sebagai ayam potong maupun sebagai 
petelur. Pada pemeliharaan secara intensif ternak unggas rentan terhadap pengaruh 
lingkungan yang dapat mengakibatkan stres (cekaman), maupun infeksi, maka penggunaan 
bahan tanaman obat tradisional yang banyak terdapat di pedesaan perlu diupayakan 
penggunaannya, karena akan menghemat biaya dan meningkatkan produktivitas ternak. 
Terdapat beberapa jenis jahe, antara lain jahe merah. Namun penggunaan jahe ini masih 
jarang dilakukan. Selain masih kurang informasi juga belum diketahui metode 
penggunaannya secara praktis.  

Beberapa penelitian mengenai dosis penggunaan jahe dan pengaruhnya sangat beragam 
tergantung kepada jenis ayam, umur dan metode pemberiannya. Murty et al (2009), 
menunjukkan bahwa penggunaan tepung jahe 0.2 % dalam ransum ayam pedaging tidak 
berpengaruh terhadap konsumsi ransum tetapi memperbaiki pertumbuhan dan konversi, 
sedang kualitas karkas dan lemak abdominal dan organ dalam (giblet) tidak berbeda. Herawati 
dan Marjuki (2011) menunjukkan bahwa penggunaan tepung jahe merah 1,0-1,5 % optimal, 
meningkatkan bobot potong dan kualitas karkas, persentase karkas lebih tinggi dan 
menurunkan Water Holding Capasity dan Cooking Loss. Shanoon (2011) menunjukkan 
bahwa penggunaan tepung jahe 0,5-1,0 % dalam ransum ayam pembibit jantan mampu 
memperbaiki konsentrasi hormone LH dan FSH serta testosterone dalam serum darah. Saeid 
et al (2010) menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak jahe 0,4-0,6 % dalam air minum 
memperbaiki performans fisiologis dan menurunkan perlemakan.  Incharoen dan Yamauchi 
(2009) menunjukkan bahwa penggunaan tepung jahe terfermentasi 1 % dalam ransum ayam 
petelur mengakibatkan meningkatnya produksi telur dengan tidak mengakibatkan perbedaan 
kualitas sebagai akibat hipertrofi vili usus halus dan sel epithelial. Tchoffo et al. (2017), 
melaporkan bahwa pada ternak puyuh pembibit suplementasi minyak jahe memperbaiki 
performans produksi telur, hormone reproduktif, fertilitas dan daya tetas telur, serta total 
protein serum darah.  

Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi potensi jahe, terutama jahe merah sebagai 
bahan alami sebagai aditif ransum pada ayam kampung yang dipelihara sebagai petelur secara 
intensif.  

 
MATERI DAN METODE 

 
Materi Penelitian 
 

Penelitian dilaksanakan di Laoratorium Produksi Ternak Unggas, Fakultas Peternakan 
dan Pertanian UNDIP. Digunakan anak ayam kampung betina umur 12 minggu, sebanyak  
100 ekor. Anak ayam tersebut dipelihara sampai mencapai umur siap bertelur yaitu 20 
minggu. Anak ayam diberi perlakuan pada saat mencapai umur 16 minggu,   

Bahan ransum yang digunakan terdiri dari tepung ikan, bungkil kedelai, dedak padi, 
pollard, jagung dan premix. Ransum basal penelitian mengandung protein 16 % dengan 
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kandungan energi 2800 kkal/kg. Komposisi bahan dan kandungan gizi bahan tertera pada 
Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kandungan Gizi Ransum Percobaan  
 

Ransum LK (%) SK (%) PK (%) Ca (%) P (%) EM (kkal/kg) 
 

T0 
 

4.13 
 

8.70 
 

16.33 
 

0.96 
 

0.94 
 

2870.19 

T1 4.12 8.70 16.28 
 

0.96 
 

 
0.94 

 
2862.06 

T2 4.11 
 

8.70 
 

16.23 0.95 
 

0.93 
 

2853.93 

T3 4.08 
 

8.82 
 

16.08 0.95 
 

0.93 
 

2845.81 

T4 4.09 8.69 16.12 0.94 
 

0.93 
 

2837.68 

 
Perlakuan : Perlakuan pada penelitian ini terdiri dari : 
T0 : Ransum basal ( tanpa tepung jahe merah) 
T1 : Ransum basal +  tepung jahe merah 2,5 (g/kg) 
T2 : Ransum basal  +  tepung jahe merah 5,0 (g/kg) 
T3 : Ransum basal  +  tepung jahe merah 7,5 (g/kg) 
T4 : Ransum basal +  tepung jahe merah 10,0 (g/kg) 

 
Parameter Penelitian  
 
Pada penelitian ini parameter yang diukur adalah :  
1. Performans pertumbuhan : Konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi 

ransum. 
2. Performans awal peneluran : Umur awal bertelur, bobot badan awal bertelur dan bobot 

telur pertama. 
3. Sampling dan analisis darah.  

Pada akhir penelitian secara acak diambil satu ekor ayam tiap unit percobaan sebagai 
sample untuk analisis kimia darah. Untuk sampel kimiawi telur digunakan 2 butir telur tiap 
unit percobaan. Sample darah dan telur ini digunakan untuk analisis trigliserida, total 
kolesterol dan HDL serta LDL.  

 
Rancangan Percobaan dan Analisis Data 
 

Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok, pengelompokkan 
didasarkan kepada bobot badan ayam, terdiri dari 4 kelompok. Kelompok berlaku sebagai 
ulangan. Sebagai perlakuan terdiri dari 5 perlakuan ransum. Tiap unit percobaan terdiri dari 5 
ekor ayam.  Data yang terkumpul diolah menggunakan metode analisis ragam (ANOVA) 
menurut petunjuk Steel dan Torrie (1993). Untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan 
digunakan uji Wilayah Berganda Duncan pada taraf 5%. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Performans Pertumbuhan 
 

Berdasarkan analisis statistik penggunaan tepung jahe merah tidak  menunjukkan 
pengaruh terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum. Hasil 
penelitian ini tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian Bamidele dan Adejumo (2012), 
bahwa penggunaan tepung jahe dalam ransum pada ayam petelur fase pertumbuhan sampai 16 
minggu tidak menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap performans. Tetapi berbeda dengan 
hasil penelitian pada ayam broiler, bahwa penggunaan tepung  jahe merah menunjukkan 
pengaruh yang nyata terhadap performans ayam broiler (Herawati dan Marjuki,2012; 
Muhamed et al., 2012). Perbedaan ini kemungkinan selain jenis ayamnya berbeda juga karena 
masih pada fase pertumbuhan yang tinggi sehingga lebih responsife terhadap pengaruh zat 
bioaktif yang terdapat pada jahe yang mampu memacu pertumbuhan. 

 
Tabel 2. Pengaruh Perlakuan Terhadap Performans Pertumbuhan Umur 16-20 minggu 

 

Parameter 
Perlakuan 

T0 T1 T2 T3 T4 

Konsumsi Ransum 
(gram) 

2089.35 2053.94 2323.00 2021.60 
2075.1

9 

Pertambahan Bobot 
Badan (gram) 

235.15 230.01 311.40 276.20 297.51 

Konversi Pakan 12.33 13.54 8.12 7.8 8.96 

*) Nilai rataan menunjukkan perbedaan tidak nyata (P > 0,05). 
 

Berdasarkan penelitian ini ransum yang mengandung jahe 5,0 g/kg (T2) dan 7,5 g/kg 
(T3) cenderung mampu memberikan performans pertumbuhan lebih baik dibandingkan 
ransum tanpa jahe (T0)  maupun jahe yang terlalu tinggi 10,0 g/kg (T4). Hasil penelitian ini 
tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian Bamidele dan Adejumo (2012), bahwa penggunaan 
jahe 0,50 % dan 0,75 % cenderung memberikan hasil terbaik, walaupun secara statistic tidak 
nyata. Pengaruh tepung jahe merah yang tidak nyata pada penelitian ini kemungkinan karena 
laju pertumbuhan yang sudah melambat karena menjelang dewasa. 

 
Pengaruh Perlakuan Terhadap Performans Awal peneluran  

 
Penggunaan tepung jahe dalam ransum tidak memberikan pengaruh terhadap performans 

awal peneluran. 
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Tabel 3. Pengaruh Penggunaan Tepung Jahe Terhadap Performans Awal Peneluran 
 

Parameter 
Perlakuan 

TO T1 T2 T3 T4 
Umur Awal Bertelur 

(hari) 
151,25 147,08 153,33 152,17 152,17 

Bobot Badan Awal 
Bertelur (gram) 

1613,25 1570,75 1669,25 1522,25 1655,83 

Bobot Telur Pertama 
(gram) 

37,42 32,67 34,50 35,50 35,17 

*) Nilai Rataan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (P > 0.05). 
 

Umur dewasa kelamin pada penelitian ini dicapai umur sekitar 147,08 – 153,33 hari, 
tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian Cresswell dan Gunawan (1982), umur dewasa 
kelamin ayam kampung sekitar 151 hari. Demikian pula bobot badan  saat dewasa kelamin 
ayam pada penelitian ini lebih berat dibandingkan hasil penelitian Cresswell dan Gunawan 
(1982) yang hanya mencapai sekitar 1408 gram. Pada penelitian ini bobot telur pertama lebih 
rendah dari  hasil penelitian Mansjoer (1989), yaitu ayam kampung bertelur pertama dengan 
bobot 41,6 gram, yaitu hanya mencapai sekitar 32,67 – 37,42 gram.   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada ayam kampung yang diberi jahe merah 
(T1, T2, T3 dan T4) kecenderungan  umur peneluran pertama lebih lambat sehingga bobot 
badan lebih tinggi dibandingkan ayam yang tidak diberi jahe merah (T0),  tetapi bobot telur 
pertama cenderung lebih rendah.  Hal ini sesuai dengan pengamatan terhadap performans 
pertumbuhan, bahwa ayam yang diberi jahe pertumbuhannya lebih baik dan efisien 
menggunakan ransum untuk pertumbuhan, sehingga kebutuhan ransum untuk produksi telur 
terhambat.  Oleh karena itu bobot telur pertama menjadi lebih kecil. 

 
Pengaruh Suplementasi Jahe Merah Terhadap Lemak serum darah dan Kuning Telur. 
 

Data hasil penelitian mengenai profil lemak serum darah dan kuning telur disajikan pada 
Tabel 4. 

 
Tabel 4. Profil Lemak Serum Darah Dan Kuning Telur. 

 
Parameter T0 T1 T2 T3 T4 

Serum Darah :      
- Trigliserida 

(mg/dl 
1800,98c 1421,64b 1172,47c 1072,98cd 1038,81d 

- Kolesterol (mg/dl) 169,94d 158,67cd 146,79bc 129,22ab 123,67a 

- HDL (mg/dl) 12,65c 14,14bc 15,71b 17,46a 18,31a 

- LDL (mg/dl) 182,08d 142,86c 134,99bc 126,56ab 118,82a 

Kuning Telur :      
- Trigliserida 

(mg/dl) 
1849,68d 1572,08c 1335,90b 1235,78ab 1139,23a 

- Kolesterol (mg/dl) 193,08c 176,18b 173,84b 148,78a 138,12a 

- HDL (mg/dl) 23,07b 27,33b 46,75a 45,38a 44,86a 

- LDL (mg/dl) 171,16c 157,71cb 142,76 ab 140,43ab 130,32a 

*) Nilai dengan huruf berbeda menunjukkan perbedaan nyata (P < 0,05). 
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Pengaruh Perlakuan Terhadap Profil Lemak Serum darah. 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suplementasi tepung jahe merah mengakibatkan 
menurunnya kadar trigliserida, kolesterol dan LDL, serta meningkatkan HDL pada serum 
darah dan kuning telur. Perbedaan yang nyata terutama terjadi pada suplementasi tepung jahe 
T3 (7,5 g/kg) dan T4 (10,0 g/kg). Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian 
terdahulu bahwa suplementasi tepung jahe mengakibatkan menurunnya kadar lemak dan 
kolesterol pada serum darah dan kuning telur, terutama pada level 0,5%-1,0% (Rizzi  dan 
Chiericato ,2010; Akbarian et al., 2011: Ademola, et al.,2012; Malekizadeh et al., 2012; 
Mohamed et al., 2012; Kim et al., 2015).   

Pada penelitian ini rendahnya kandungan trigliserida, kolesterol , LDL dan meningkatnya 
HDL pada serum maupun kuning telur kemungkinan karena akibat adanya aktivitas senyawa 
bioaktif yang terkandung pada jahe, seperti shogaol. Menurut Andallu et al. ((2003), shogaol 
senyawa bioaktif utama jahe yang mampu menghambat sintesist trigliserida, kolesterol dan 
LDL darah dan menurunkan deposisi lemak dalam jaringan. Menurut Wei et al., (2017), hal 
ini sebagai akibat meningkatnya aktivitas cholesterol-7-a-hydrolase atau terhambatnya 
hydroxyl-methyl-glutarylcoenzyme A (HMG-CoA) reductase pada hati (Dias et al ,2006). 
Material yolk disintesis di hati yang selanjutnya melalui pembuluh darah didistribusikan ke 
dalam yolk. Hal ini kemungkinan yang menyebabkan menurunnya trigliserida, kolesterol dan 
LDL pada serum dan yolk. 

  
SIMPULAN  

 
Berdasarkan hasil penelitian ini penggunaan jahe merah dalam ransum ayam kampung 

periode pertumbuhan menjelang dewasa kelamin (umur 16-20 minggu) tidak menunjukkan 
perbaikan performans pertumbuhan dan performans saat peneluran pertama secara nyata.  
Namun berpengaruh baik  terhadap profil lemak serum darah dan kuning telur, menurunkan 
trigliserida, kolesterol, dan LDL serta meningkatkan HDL.  
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